







Nyi Tjondroloekito adalah pesinden diera tahun 1945, yang memiliki 
kekhasan dalam menggarap sindhѐnan. Dari sekian jumlah rekaman Nyi 
Tjondroloekito salah satu gending yang menarik untuk diteliti adalah Gending 
Gambirsawit. Dalam kaset rekaman Nyi Tjondroloekito Gending Gambirsawit 
Komplit, memiliki keunikan sindhѐnannya yaitu cengkok sindhѐnan, lagu dan 
wangsalan yang digunakan. Wangsalan yang digunakan ada yang menggunakan 
ciptaannya sendiri, juga dapat ditemui di penerapan isen-isen dengan cengkok 
srambahan menjadi satu cengkok sindhѐnan, dan warna suara khas. 
Maka dalam penelitian ini penulis akan menganalisasis sindhѐnan dalam 
laras slendro patet sanga, yang akan dihubungkan dengan garap rebaban guna 
untuk mengetahui bagaimana hubungan cengkok rebaban sebagai pemurba lagu 
dengan angkatan sindhѐnan,  pembatasan masalah dibingkai dalam Gending 
Gambirsawit Sembung Gilang laras slendro patet sanga. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggarapan 
sindhѐnan Nyi Tjondroloekito dengan lagu rebab lebih dominan menggunakan 
ambah ambahan nada yang lebih tinggi meski lagu rebab menunjukan alur lagu 
rendah. Namun dengan kekhasan ini menjadi menarik karena sindhѐnan Nyi 
Tjondroloekito berbeda dengan  pesinden lain. 
Nyi Tjondroloekito selain memiliki kekhasan pada cengkok sindhѐnan 





Gending Gambirsawit Sembung Gilang ini, merupakan wangsalan yang dibuat 
sendiri. Wangsalan yang diciptakan berupa wangsalan jangkep dan wangsalan 
lamba. Makna dari wangsalan ini berisi petuah atau nasihat yang luhur. Nyi 
Tjondroloekito memiliki kreatifitas yang tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah 
wangsalan yang diciptakan. Hasil pengamatan penulis menunjukan bahwa Nyi 
Tjondroloekito dalam nyindeni gending satu dengan gending lainnya 
menggunakan wangsalan yang berbeda. Salah satu kreatifitas yang lain terletak 
pada penggabungan antara isen-isen dengan wangsalan srambahan, yang 
didukukung dengan warna suara dan teknik suara Nyi Tjondroloekito maka 
penggabungan ini sindhѐnan terasa lebih prenes dan khas. 
Skema sindhѐnan Nyi Tjondroloekito pada pengaplikasiaanya ternyata 
sesuai normatif sindhѐnan saat ini, dengan rentan puluhan tahun silam belum ada 
penetapan  skema pada pengaplikasian sindhѐnan. Hal ini menjadi menarik karena 
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